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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pemberian parasetamol sebelum sirkumsisi lebih efektif dibandingkan 

pemberian setelah sirkumsisi. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengamatan lebih teliti dan rinci disetiap waktu sampai 

efek analgesik parasetamol menghilang. 

2. Penelitian yang mendalam terhadap efek samping pemberian parasetamol 

pada sirkumsisi. 
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